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Ibuprofen termasuk dalam golongan NSAID yang dikategorikan dalam 
Biopharmaceutical Classification System (BCS) kelas II, yaitu obat dengan 
kelarutan yang rendah dalam air dan permeabilitas yang tinggi. Penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perbandingan 
formulasi dispersi padat menggunakan polimer hidrofilik maltosa terhadap profil 
disolusi suppositoria ibuprofen dengan basis lemak coklat. Sediaan suppositoria 
dibuat dalam 3 formulasi yaitu sediaan suppositoria ibuprofen murni (FA), 
suppositoria dispersi padat ibuprofen:maltosa dengan perbandingan 1:1 (FB) dan 
suppositoria dispersi padat ibuprofen:maltosa dengan perbandingan 1:2 (FC) 
menggunakan metode solvent evaporation (pelarutan). Hasil evaluasi XRD 
menunjukkan bahwa penggunaan sistem dispersi padat dengan penambahan 
polimer hidrofilik maltosa, dapat menurunkan intensitas kristal ibuprofen yang 
dilihat dari turunnya peak difraksi pada ketiga formula. Dalam evaluasi uji disolusi 
diperoleh hasil bahwa sediaan dengan dispersi padat ibuprofen:maltosa dapat 
memberikan peningkatan jumlah zat aktif yang terdisolusi pada menit ke-30 dan 
efisiensi disolusi pada menit ke-30 dengan formula pada perbandingan 1:2 yang 
memberikan hasil paling optimum. Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS 
24 untuk persen terdisolusi dan efisiensi disolusi dengan analisis non-parametrik 
Kruskal-Wallis yang memberikan hasil signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dimana 
hasil tersebut menunjukkan terjadinya perbedaan signifikan pada rata-rata antar 
kelompok formula. Berdasarkan evaluasi XRD dan uji disolusi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan polimer hidrofilik maltosa dapat menurunkan intensitas kristal 
pada sediaan suppositoria ibuprofen sehingga akan meningkatkan kelarutan 
ibuprofen dari sediaan. 
 












Shabah, Argandita Fairuz. 2017. The Effect of Formulation Ratio of Maltose 
Polymer in Solid Dispersion with Solvent Evaporation Method to 
Dissolution Profile of Ibuprofen Suppositories with Oleum Cacao 
Bases. Final Assignment, Pharmacy Program of Faculty of Medicine 
Universitas Brawijaya. Adviser: (1) Ferri Widodo, S.Si., M.Biomed., Apt. 
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Ibuprofen belong to NSAID that categorised in Biopharmaceutical 
Classification System (BCS) class II, it has a low water solubility and high 
permeability characteristics. The aim of this research was to investigate the effect 
of formulation ratio of maltose hydrofilic polymer to dissolution profile of ibuprofen 
suppositories with oleum cacao base. Suppositories were prepared in 3 
formulations, suppositories with ibuprofen only (FA); solid dispersion suppositories 
of ibuprofen:maltose in ratio 1:1 (FB) and ratio 1:2 (FC) used solvent evaporation 
method. The result of X-ray Diffraction Test showed that FB and FC suppositories, 
could decreased the crystal intensity of ibuprofen as it seen from diffraction peak 
of the whole formulations. Dissolution test result showed that solid dispersion of 
ibuprofen:maltose could increase the amount of active substance dissolved for 30 
minutes and ED30, with ratio 1:2 (FC) given the optimum formulation. The statistic 
was analyzed using SPSS 24th for dissolution percentage and dissolution efficiency 
by non-parametric analysis Kruskal-Wallis which showed that the value of 
significance was 0,000 (p<0,05) which means that there was a significant 
differences among the whole formulations. Based on X-ray Diffraction Test result 
and dissolution test result, can be concluded that addition of maltose hydrofilic 
polymer can decreasing the crystal intensity of ibuprofen suppositories as causes 
increased of ibuprofen solubility. 
 
Keywords: ibuprofen, solid dispersion, maltose, solvent evaporation, dissolution 
 
